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ABSTRAK

Daun piladang (Plectranthus scutellaroides (L) R.Br) merupakan tanaman yang
memiliki aktivitas antibakteri salah satunya terhadap Staphylococcus aureus,
sehingga dapat digunakan sebagai zat aktif dalam spray hand sanitizer atau spray
antiseptik tangan. Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan ekstrak daun
piladang dalam bentuk sediaan spray hand sanitizer serta menguji aktivitas
antibakterinya terhadap Staphylococcus aureus dengan menggunakan metode
difusi agar. Dalam penelitian ini dibuat 3 formula spray hand sanitizer dengan
variasi konsentrasi ekstrak daun piladang 3,5% ; 7% dan 10,5%. Kemudian
dilakukan uji kestabilan fisik dengan parameter uji meliputi organoleptis,
viskositas, homogenitas, pH, stabilitas, uji iritasi dan uji waktu kering. Hasil
penelitian menunjukkan berdasarkan uji stabilitas fisik didapatkan bahwa secara
organoleptis, viskositas, homogenitas, pH dan stabilitas untuk ketiga formula
stabil selama masa penyimpanan. Selanjutnya berdasarkan uji antibakteri spray
hand sanitizer terhadap Staphylococcus aureus, didapatkan hasil bahwa
konsentrasi ekstrak daun piladang berpengaruh terhadap penghambatan
pertumbuhan Staphylococcus aureus dengan menunjukkan daya hambat sebesar
15,18 mm untuk konsentrasi 3,5% ; 17,2 mm untuk konsentrasi 7% dan 22,08 mm
untuk konsentrasi 10,5%.

Kata kunci: Plectranthus scutellaroides, Spray Hand Sanitizer, Staphylococcus
aureus



ABSTRACT

Piladang leaf (Plectranthus scutellaroides (L) R.Br) is a plant that has antibacterial
activity, one of which is Staphylococcus aureus, so it can be used as an active
ingredient in spray hand sanitizer or hand antiseptic spray. This study aims to
formulate piladang leaf extract in the form of spray hand sanitizer and to test its
antibacterial activity against Staphylococcus aureus using agar diffusion method.
In this research, 3 spray hand sanitizer formulas were made with variations in the
concentration of piladang leaf extract 3.5%; 7% and 10.5%. Then performed a
physical stability test with test parameters including organoleptic, viscosity,
homogeneity, pH, stability, irritation test and dry time test. The results showed
that based on physical stability tests it was found that organoleptically, viscosity,
homogeneity, pH and stability for the three formulas was stable during storage,
then based on the antibacterial spray hand sanitizer test against Staphylococcus
aureus, it was found that the concentration of piladang leaf extract affected the
inhibition of growth of Staphylococcus aureus by showing inhibition of 15.18 mm
for a concentration of 3.5%; 17.2 mm for a concentration of 7% and 22.08 mm for
a concentration of 10.5%.

Keywords: Plectranthus scutellaroides, Spray Hand Sanitizer, Staphylococcus
aureus
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak dapat lepas dari suatu penyakit,
termasuk penyakit infeksi. Penyakit infeksi merupakan salah satu permasalahan
dalam bidang kesehatan yang dari waktu ke waktu terus berkembang. Infeksi
tergolong penyakit yang dapat ditularkan dari satu orang ke orang lain maupun
dari hewan ke manusia, dan umumnya disebabkan oleh suatu bakteri patogen
(Gibson, 1996).

Infeksi yang disebabkan oleh bakteri patogen masih banyak terjadi di
Indonesia. Bakteri merupakan mikroorganisme yang tidak dapat dilihat dengan
mata telanjang, tetapi hanya dapat dilihat dengan bantuan mikroskop (Radji,
2011). Staphylococcus aureus umumnya terdapat pada permukaan kulit tubuh
salah satunya di permukaan kulit telapak tangan dan merupakan jenis bakteri gram
positif yang dapat menyebabkan infeksi kulit seperti jerawat dan bisul (Radji,
2011).

Untuk mengurangi prevalensi penyakit ini dapat digunakan cara non-
farmakologis dan farmakologis. Untuk non-farmakologis itu sendiri dapat berupa
pembiasaan cuci tangan sebelum makan. Dimasa sekarang ini, kebiasaan cuci
tangan dapat secara perlahan tergantikan dengan penggunaan hand sanitizer,
dengan tujuan yang sama yaitu menjaga kebersihan terutama kebersihan tangan
sebelum makan untuk menghindari terjadinya penyakit infeksi akibat bakteri
(Radji, 2011).

Selanjutnya dalam hal farmakologis, pengobatan infeksi umumnya

dilakukan menggunakan terapi antibiotik. Namun banyak masyarakat yang telah
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beralih menggunakan obat tradisional dalam usaha penyembuhan suatu penyakit.
World Health Organization (WHO) menyarankan penggunaan obat tradisional
dalam memelihara kesehatan masyarakat baik itu pencegahan maupun pengobatan
(WHO, 2004).

Tumbuhan yang dapat digunakan dalam pengobatan infeksi yaitu tumbuhan
yang memiliki sifat sebagai antimikroba. Salah satunya adalah daun piladang
(Plectranthus scutellaroides (L) R.Br) yang banyak memiliki sinonim nama
diantaranya adalah daun iler-iler dan daun miana, yang dapat mengobati penyakit
infeksi akibat bakteri Staphylococcus aureus. Daun piladang memiliki kandungan
kimia antara lain polifenol, flavonoid, tannin dan alkaloida (Dalimartha, 2006).
Diperkirakan bahan aktif yang ada pada piladang dapat mengobati penyakit akibat
infeksi ~ Staphylococcus aureus. Bakteri Staphylococcus aureus dapat
mengakibatkan infeksi pada kulit seperti infeksi folikel rambut atau bisul. Infeksi
yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus juga dapat terjadi akibat
kontaminasi langsung pada luka, misalnya pada infeksi luka pascabedah (Ryan et
al, 1994).

Dalam penelitian lain telah dilakukan Uji Efektivitas Ekstrak Daun ller-ller
Sebagai Antibakteri Staphylococcus aureus secara in-vitro dengan konsentrasi
ekstrak 3,5% ; 4,75% ; 6% ; 7,25% dan 8,5% dan dapat hasil bahwa konsentrasi
ekstrak 3,5% ; 4,75% ; 6% ; 7,25% dan 8,5% merupakan konsentrasi yang
menghasilkan daya hambat berkategori sedang terhadap bakteri Staphylococcus
aureus (Darwis dkk, 2013). Selain itu, juga telah dilakukan penelitian dengan
memformulasi ekstrak daun iler konsentrasi 20% menjadi cream dan uji

antibakterinya terhadap Staphylococcus aureus dengan rata-rata diameter hambat
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yang didapatkan sebesar 17,093 + 0,034005 (Inayah dkk, 2017). Berdasarkan
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun piladang memiliki daya
antibakteri dan dapat diformulasi menjadi antiseptik tangan. Oleh karena itu,
peneliti membuat formulasi dan uji antibakteri spray hand sanitizer dari ekstrak
daun piladang (Plectranthus scutellaroides (L) R.Br).

1.2. Rumusan Masalah

1. Apakah ekstrak daun piladang (Plectranthus scutellaroides (L) R.Br)
dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan spray hand sanitizer?

2. Bagaimanakah aktivitas antibakteri spray hand sanitizer ekstrak daun
piladang (Plectranthus scutellaroides (L) R.Br) terhadap Staphylococcus
aureus?

1.3. Tujuan Penelitian

1.  Untuk memformulasikan ekstrak daun piladang (Plectranthus
scutellaroides (L) R.Br) menjadi sediaan spray hand sanitizer.

2. Untuk melihat aktivitas antibakteri spray hand sanitizer ekstrak daun
piladang  (Plectranthus scutellaroides (L) R.Br) terhadap
Staphylococcus aureus.

1.4. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini bermanfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan

terutama di bidang farmasi.
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2. Bagi Masyarakat
Hasil dari penelitian ini, masyarakat dapat menikmati hasil olahan ekstrak
etanol daun piladang menjadi spray hand sanitizer untuk mengurangi
prevalensi infeksi kulit akibat bakteri serta dapat meningkatkan pemanfaatan

herba daun piladang di tengah masyarakat.
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Biologi
2.1.1 Klasifikasi Tumbuhan Piladang
Tanaman piladang memiliki banyak sinonim yaitu dengan nama
Coleus blumei Benth, Coleus atropurpureus Benth, Coleus ingrates Benth,
Coleus laciniatus Benth, Coleus hybridus Hort, Plectrantus scutellaroides
Linn, Coleus scutellaroides Linn(Ridwan, 2010). Klasifikasi tanaman

piladang menurut Dalimartha (2000) sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Solanales

Family : Lamiaceae

Genus : Plectrantus

Species : Plectrantus scutellaroides (L) R.Br.

45 v 3
Gambar 1. Piladang Plectrantus scutellaroides (L) R.Br. (Setiawati, 2008)
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2.1.2. Morfologi Tumbuhan Piladang

Tumbuhan piladang tumbuh subur di daerah dataran rendah sampai
ketinggian 1500 meter diatas permukaan laut dan merupakan tanaman semusim.
Umumnya tumbuhan ini ditemukan di tempat lembab dan terbuka seperti
pematang sawah, tepi jalan pedesaan di kebun-kebun sebagai tanaman liar atau
tanaman obat. Tumbuhan piladang memiliki batang herba, tegak atau berbaring
pada pangkalnya dan merayap tinggi berkisar 30-150 cm, dan termasuk kategori
tumbuhan basah yang batangnya mudah patah. Daun tunggal, helaian daun
berbentuk hati, pangkal membulat atau melekuk menyerupai benuk jantung dan
setiap tepiannya dihiasi oleh lekuk-lekuk tipis yang bersambungan dan didukung
tangkai daun dengan panjangtangkai 3- 4 cm yang memiliki warna beraneka
ragam dan ujung meruncing dan tulang daun menyirip berupa alur. Batang bersegi
empat dengan alur yang agak dalam pada masing-masing sisinya, berambut,
percabangan banyak, berwarna ungu kemerahan. Permukaan daun agak
mengkilap dan berambut halus panjang dengan panjang 7-11 cm, lebar 3-6 cm
berwarna ungu kecoklatan sampai ungu kehitaman. Bunga berbentuk untaian
bunga bersusun, muncul pada pucuk tangkai batang berwarna putih, merah dan
ungu. Tumbuhan piladang memiliki aroma bau yang khas dan rasa yang agak
pahit, sifatnya dingin. Buah keras berbentuk seperti telur dan licin. Jika seluruh
bagian diremas akan mengeluarkan bau yang harum. Untuk memperbanyak

tanaman ini dilakukan dengan cara setek batang dan biji (Yuniarti, 2008).
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2.1.3. Nama Daerah

Di Indonesia, tanaman piladang memiliki nama yang berbeda-beda di setiap
daerahnya, seperti si gresing (Medan), adang-adang (Palembang), miana, piladang
(Sumatera Barat), jawer kotok (Sunda), iler, kentangan (Jawa), ati-ati, saru-saru
(Bugis), majana (Madura) (Dalimartha, 2006).

2.1.4. Ekologi dan Penyebaran

Tumbuhan piladang tumbuh subur di daerah dataran rendah sampai
ketinggian 1500 meter diatas permukaan laut dan merupakan tanaman semusim
termasuk kategori tumbuhan basah yang batangnya mudah patah. Umumnya
tumbuhan ini ditemukan di tempat lembab dan terbuka seperti pematang sawabh,
tepi jalan pedesaan di kebun-kebun sebagai tanaman liar atau tanaman obat
(Yuniarti, 2008).

2.1.5. Kandungan Kimia

Berbagai penelitian mengungkapkan bahwa di dalam daun piladang atau
daun iler terdapat berbagai macam senyawa yang berkhasiat, diantaranya adalah
dijumpai berbagai macam senyawa flavonoid. Hasil penapisan fitokimia terhadap
infusa daun iler atau daun piladang menunjukkan adanya senyawa flavonoid,
saponin dan polifenol (Amitjitraresmu, 1995).

Tumbuhan piladang memiliki sifat kimiawi harum, berasa agak pahit,
dingin, memiliki kandungan kimia sebagai berikut : daun dan batang mengandung
minyak atsiri, fenol, tannin, lemak, phytosterol, kalsium oksalat, dan peptik.
Komposisi kandungan kimia yang bermanfaat antara lain juga alkaloid, etil

salisilat, metil eugenol, timol karvakrol, dan mineral (Dalimartha, 2006).
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2.2. Tinjauan Farmakologi
2.2.1. Khasiat dan Kandungan

Tanaman piladang atau dengan nama daerahnya adalah daun miana kaya
dengan berbagai metabolit primer maupun metabolit sekunder. Metabolit primer
yaitu mencakup karbohidrat, protein, lemak yang diperlukan oleh tumbuhan untuk
pertumbuhannya. Metabolit sekunder mencakup senyawa hasil metabolisme yang
memiliki berbagai kemampuan bioaktivitas, salah satunya sebagai pelindung dari
gangguan hama (Ridwan, 2010).

Telah dilakukan beberapa penelitian tentang senyawa aktif yang terkandung
di dalam daun piladang (Plectrantus scutellaroides (L) R.Br.), yaitu pada ekstrak
kasar dari daun piladang mengandung senyawa metabolit seknder yang terdiri dari
flavonoid, saponin, steroid dan tannin (Ridwan, 2005). Keempat senyawa
metabolit tersebut memiliki peran terhadap efek pestisida pada tanaman (Prasetyo,
2011).

Disamping itu, daun piladang juga mengandung senyawa polifenol, minyak
atsiri, karvakrol, eugenol, etil salisilat, lender, alkaloid, metil eugenol,
phytosteron, kalsium oksalat, timol dan champor (Rahmawati, 2008). Daun
piladang juga mengandung senyawa rosmarinic acid (RA) yang berfungsi sebagai
antioksidan, minimalisasi polinosis dan alergi, efektivitas antimikroba dan

antirepellent (Shiga, 2008).
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2.2.2. Penelitian yang Telah Dilakukan

Penelitian tentang pemanfaatan dan khasiat dari daun piladang telah banyak
dilakukan, baik dalam bidang kesehatan maupun dalam bidang ilmu lainnya. Hasil
dari penelitian menyatakan bahwa daun piladang memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Staphylococcus aureus (Darwis, 2013). Disamping itu, Penelitian
tentang khasiat daun miana atau daun piladang sebagai antibakteri telah dilakukan
oleh Deby A. Mpila (2012) hasil yang didapatkan yaitu ekstrak etanol daun miana
atau piladang, memiliki aktivitas sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus
aureus, Eschericia coli dan Pseudomonas aeruginosa. Selain itu, ekstrak etanol

dari daun piladang juga memiliki khasiat sebagai anti-inflamasi (Aria dkk, 2015).

2.3. Tinjauan Farmasetik
2.3.1. Spray Hand Sanitizer

Spray hand sanitizer merupakan bentuk sediaan semprot antikuman praktis
berupa cairan antiseptik, pemakaiannya dengan cara disemprotkan pada telapak
tangan, kemudian diratakan pada permukaan tangan tanpa luka. Pada umumnya,
bahan antiseptik yang digunakan dalam formula sediaan adalah dari golongan
alkohol (etanol, propanol, isopropanol) dengan konsentrasi lebih kurang 50%
sampai dengan 70% dan jenis desinfektan lain seperti klorhesidin dan triklosan
(Gennaro, 1995).
2.3.2. Fungsi dan Karakteristik Hand Sanitizer yang Ideal

Hand sanitizer berfungsi dalam dalam menghambat hingga membunuh
bakteri (Retnosari dan Isadiartuti, 2006). Hand sanitizer ini juga dikenal dengan
detergen sintentik cair pembersih tangan merupakan sediaan pembersih yang

dibuat dari bahan aktif detergen sintetik dengan atau tanpa penambahan zat lain
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yang tidak menimbulkan iritasi pada kulit (Standar Nasional Indonesia, 1992). Di
negara berkembang, detergen sintetik telah menggantikan sabun sebagai bahan
kebersihan. Di Indonesia, syarat mutu detergen sintetik cair pembersih tangan
diatur berdasarkan SNI 06-2588-1992 yang dapat dilihat dalam tabel :

Tabel 1. Standar Mutu Detergen Sintentik Pembersih Tangan (SNI, 1992)

No. | Jenis Uji Persyaratan

1. Kadar zat aktif Minimal 5,0%

2. | pH 45-8,0

3. Emulsi cairan Stabil

4. Zat Tambahan Sesuai  peraturan yang
berlaku

Menurut Marriot (1999), hand sanitizer yang ideal harus memiliki beberapa

hal seperti dibawah ini :

1. Memiliki sifat menghancurkan mikroba, aktivitas spektrum melawan fase
vegetatif bakteri, kapang, dan khamir.

2. Tahan terhadap lingkungan (efektif pada lingkungan yang mengandung bahan
organik, deterjen, sisa sabun, kesadahan air, dan perbedaan pH).

3. Mampu membersihkan dengan baik.

4. Tidak beracun dan tidak menimbulkan iritasi.

5. Larut dalam air dalam berbagai konsentrasi.

6. Bau dapat diterima.

7. Konsentrasi stabil.

8. Mudah digunakan.

9. Tidak mahal.

10. Mudah pengukurannya jika digunakan dalam larutan.
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Berdasarkan hasil penelitian CDC (Centers for Disease Control and
Prevention) pada tahun 2013 terbukti bahwa hand sanitizer dapat membunuh
bakteri. Hand sanitizer terbukti lebih ampuh untuk membunuh bakteri
dibandingkan dengan mencuci tangan dengan air mengalir saja. Hal ini
dikarenakan tidak adanya zat antiseptik yang digunakan. Zat antiseptik adalah zat
yang dapat menghambat pertumbuhan dan metabolisme bakteri, sehingga
menyebabkan kematian sel bakteri. Hand sanitizer ampuh untuk membunuh
bakteri apabila kandungan alkohol di dalamnya lebih dari 60%, apabila
kandungan alkohol dibawah 60% maka hand sanitizer tersebut tidak dapat secara
efektif membunuh kuman yang ada di tangan.

2.4. Tinjauan Umum
2.4.1. Bakteri pada Kulit

Pada dasarnya, kulit dan mukosa manusia selalu dihuni oleh berbagai
macam mikroba yang dapat dibagi menjadi dua klasifikasi, yaitu flora tetap dan
flora sementara. Flora tetap adalah mikroorganisme tertentu yang hidup di tempat
tertentu di tubuh manusia yang mengikuti perubahan pada manusia dan
beradaptasi dengan lingkungan yang ada di tubuh manusia yang biasanya terdapat
hubungan umpan balik antara mikroba dan manusia sedangkan flora sementara
yang juga disebut flora transient adalah mikroorganisme patogen ataupun tidak
yang berasal dari lingkungan dan hanya hidup beberapa saat di tubuh manusia.
Jumlah flora sementara ini sangat tergantung dengan flora tetap yang ada di tubuh
manusia sebagai inhibitor kompetitifnya (Ahvaz, 2009).

Flora normal kulit adalah mikroorganisme yang hidup di kulit manusia,

namun karena kulit adalah lapisan terluar dari tubuh manusia memungkinkan kulit
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cenderung berisikan banyak flora sementara. Mikroorganisme yang sering

ditemukan pada kulit manusia diantaranya tercantum dalam tabel berikut :

Tabel 2. Flora Normal Kulit (Jawetz et al, 2007)

Tempat

Mikroorganisme

Kulit

Staphylococcus epidermidis

Staphylococcus aureus (dalam jumlah
kecil)

Spesies mirococcus
Spesies neissera non pathogen

Streptococcus Alpha-hemolytic, non

hemolytic
Spesies Propionbacterium
Spesies Peptostreptococcus

Dan yang lainnya (candida,

acinobacter dll)

2.4.1.1. Staphylococcus aureus

Menurut Brooks GF et al (2013) Klasifikasi dari Staphylococcus aureus adalah

sebagai berikut :

Kingdom : Monera

Divisi : Protophyta

Kelas : Schizomycetes

Ordo : Eubacteriales

Family : Micrococcaceae
Genus : Staphylococcus
Spesies : Staphylococcus aureus
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Gambar 2. Staphylococcus aureus (Brooks et al, 2013)

Staphylococcus adalah suatu nama marga dari bakteri yang berbentuk bulat
(coccus), hidup secara berkoloni tak beraturan yang menyerupai buah anggur dan
memiliki sifat katalase yang membedakannya dengan genus Streptococcus.
Staphylococcus terbagi menjadi 32 spesies berdasarkan komposisi DNA, namun
hanya 14 spesies yang hidup pada tubuh manusia. Staphylococcus aureus
merupakan satu-satunya spesies yang menghasilkan enzim koagulase dan
membedakannya dengan 14 spesies lainnya (Brooks et al, 2013).
2.4.1.2. Morfologi Staphylococcus aureus

Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram Positif berbentuk bulat
berdiameter 0,7-1,2 um, tersusun dalam kelompok yang tidak teratur seperti buah
anggur, fakultatif anaerob, tidak membentuk spora, dan tidak bergerak.
Berdasarkan bakteri yang tidak membentuk spora, maka Staphylococcus aureus
termasuk jenis bakteri yang paling kuat daya tahannya. Dalam keadaan kering
pada benang, kertas, kain dan dalam nanah dapat tetap hidup selama 6-14 minggu

(Syahrurachman, 2010).

26



2.4.1.3. Patogenitas Staphylococcus aureus

Sebagian bakteri Staphylococcus aureus merupakan flora normal pada kulit,
saluran pernafasan, dan saluran pencernaan makanan pada manusia. Bakteri ini
juga ditemukan di udara dan lingkungan sekitar. Staphylococcus aureus yang
patogen bersifat invasif, menyebabkan hemolisis, membentuk koagulase, dan
mampu meragikan manitol. Staphylococcus aureus yang terdapat di folikel
rambut menyebabkan terjadinya nekrosis pada jaringan setempat (Jawetz et al,
2008).

Toksin yang dihasilkan dari Staphylococcus aureus (Staphilotoxin,
Staphylococcal enterotoxin, dan Exfoliatin) memungkinkan organisme ini untuk
menyelinap pada jaringan dan dapat tinggal dalam waktu yang lama pada daerah
infeksi, menimbulkan infeksi kulit minor (Bowersox, 2007). Koagulasi fibrin di
sekitar lesi dan pembuluh getah bening, sehingga terbentuk dinding yang
membatasi proses nekrosis. Selanjutnya disusul dengan sebukan sel radang, di
pusat lesi akan terjadi pencairan jaringan nekrotik, cairan abses ini akan mencari
jalan keluar di tempat yang resistensinya paling rendah. Keluarnya cairan abses
diikuti dengan pembentukan jaringan granulasi dan akhirnya sembuh
(Syahrurachman, 2010).

Staphylococcus aureus menyebabkan sindrom infeksi yang luas. Infeksi
kulit dapat terjadi pada kondisi hangat yang lembab atau saat kulit terbuka akibat
penyakit seperti eksim, luka pembedahan, atau akibat alat intravena (Gillespie et
al, 2008). Infeksi Staphylococcus aureus dapat juga berasal dari kontaminasi
langsung dari luka, misalnya infeksi pasca operasi Staphylococcus atau infeksi

yang menyertai trauma. Jika Staphylococcus aureus menyebar dan terjadi
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bakterimia, maka dapat terjadi endokarditis, osteomielitis hematogenous akut,
meningitis atau infeksi paru-paru. Setiap jaringan ataupun alat tubuh dapat
diinfeksi oleh bakteri Staphylococcus aureus dan menyebabkan timbulnya
penyakit dengan tanda-tanda yang khas, yaitu peradangan, nekrosis dan
pembentukan abses. Staphylococcus aureus merupakan bakteri kedua terbesar
penyebab peradangan pada rongga mulut setelah bakteri Streptococcus alpha.
Staphylococcus aureus menyebabkan berbagai jenis peradangan pada rongga
mulut seperti parotitis, cellulitis, angular cheilitis, dan abses periodontal (Najlah,
2010).
2.4.2. Ekstraksi
Ekstraksi merupakan kegiatan menarik kandungan kimia yang dapat larut
sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan menggunakan suatu
pelarut. Berdasarkan Ditjen POM (2000), ada beberapa metode ekstraksi, yaitu :
1) Cara Dingin
a. Maserasi merupakan proses pengekstrakan yang menggunakan pelarut
dengan beberapa kali kocokan atau adukan pada temperatur ruangan
b. Perkolasi merupakan ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru sampai
sempurna yang umumnya dilakukan pada temperatur ruangan
2) Cara Panas
a. Refluks merupakan ekstraksi menggunakan pelarut pada temperatur titik
didihnya
b. Sokletasi merupakan proses ekstraksi dengan menggunakan pelarut yang

selalu baru dan umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi
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ekstraksi berkelanjutan dengan jumlah pelarut yang relatif konstan serta

adanya pendingin balik.

c. Digestik merupakan maserasi kinetik dengan menggunakan temperatur
yang lebih tinggi dari temperatur ruangan, umumnya menggunakan suhu 40
~-50°C.

d. Infus merupakan ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur penangas air,
berkisaran 96-98°C selama 15-20 menit

e. Dekokta adalah infus dengan waktu yang lebih lama dan pada suhu yang
mencapai temperatur titik didih air.

Hasil ekstraksi yang diperoleh bergantung pada senyawa yang terkandung
dalam sampel uji dan jenis pelarut yang digunakan, yang perlu dipertimbangkan
dalam pemilihan pelarut adalah selektivitas, kapasitas, dan kemudahan untuk
diuapkan serta harga pelarut tersebut. Prinsip kelarutan yaitu “like dissolve like”
yaitu pelarut polar melarutkan senyawa polar, pelarut non-polar melarutkan
senyawa non-polar (Departemen Kesehatan R1, 2000).

2.4.3. Antibakteri

Antibakteri adalah zat yang dapat menghambat pertumbuhan dan
metabolisme bakteri melalui mekanisme penghambatan pertumbuhan bakteri.
Berdasarkan aktivitasnya, zat antibakteri dibedakan atas dua yaitu aktivitas
bakteriostatik (menghambat pertumbuhan bakteri) dan bakterisid (membunuh
bakteri) (Pelczar and Chan, 1988). Bakteriostatik merupakan efek yang
menghambat pertumbuhan bakteri, tetapi tidak menyebabkan kematian seluruh
bakteri. Mekanisme bakteriostatik biasanya terjadi pada ribosom yang

menyebabkan penghambatan sintesis protein. Sedangkan bakterisid yaitu efek
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yang bersifat membunuh bakteri dengan menimbulkan lisis atau pecahnya sel
bakteri (Madigan et al, 2003).
2.4.3.1. Metode Pengujian Aktivitas Antibakteri
Metode pengujian aktivitas antibakteri menurut Pratiwi (2008) sebagai
berikut:
1. Metode Difusi
Metode difusi ini dibagi atas :
a. Disc diffusion method (Metode Kirby Bauer)

Metode ini digunakan untuk menentukan aktivitas agen antimikroba.
Piringan yang berisi agen antimikroba diletakkan pada media agar yang telah
ditanami mikroorganisme yang akan berdifusi pada media agar tersebut. Area
jernih mengindikasikan adanya hambatan pertumbuhan mikroorganisme oleh agen
antimikroba pada permukaan media agar.

b. E-test/Epsilometer method

Metode ini digunakan untuk mengestimasi MIC (Minimum Inhibitory
Concentration) atau KHM (Kadar Hambat Minimum), yaitu konsentrasi minimal
suatu agen antimikroba untuk dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme.
Pada metode ini digunakan strip plastik yang mengandung agen antimikroba dari
kadar terendah dan tertinggi dan diletakkan pada permukaan media agar yang
telah ditanami mikroorganisme. Pengamatan dilakukan pada area jernih yang
ditimbulkannya yang menunjukkan agen antimikroba yang menghambat
pertumbuhan mikroorganisme pada media agar. Ada 3 jenis metode E-tes yaitu

Ditch plate technique, Cup-plate technique dan Gradient-plate technique.

30



Pada metode Ditch plate technique, sampel uji berupa agen antimikroba
yang diletakkan pada parit yang dibuat dengan cara memotong media agar dalam
cawan petri pada bagian tengah secara membujur dan mikroba uji (maksimum 6
macam) digoreskan pada parit yang berisi agen antimikroba. Pada metode Cup-
plate technique, serupa dengan metode disc diffusion, dimana dibuat sumur pada
media agar yang telah ditanami dengan mikroorganisme dan pada sumur tersebut
diberi agen antimikroba yang diuiji.

Pada metode Gradient-plate technique, konsentrasi agen antimikroba pada
media agar secara teoritis bervariasi dari 10 hingga maksimal. Media agar
dicairkan dan larutan uji ditambahkan campuran kemudian dituang kedalam
cawan petri dan diletakkan dalam posisi miring. Nutrisi dua selanjutnya dituang di
atasnya dan diinkubasi selama 24 jam untuk memungkinkan agen antimikroba
berdifusi dan permukaan media mengering. Mikroba uji (maksimal 6 macam)
digoreskan pada arah mulai dari konsentrasi tinggi kerendah. Hasil diperhitungkan
sebagai panjang total pertumbuhan mikroorganisme maksimum yang mungkin
dibandingkan dengan panjang pertumbuhan hasil goresan. Bila X : panjang total
pertumbuhan mikroorganisme yang mungkin, Y : panjang pertumbuhan aktual, C

: konsentrasi final agen antimikroba pada total volume media mg/mL atau pg/mL
maka konsentrasi hambat adalah : % (mg/mL atau pg/mL).

1. Metode Dilusi
a. Metode dilusi cair /broth dilution test

Metode ini mengukur MIC atau KHM, dan MBC (Minimum Bactericidal
Concentration atau Kadar Bunuh Minimum/KBM). Cara yang dilakukan adalah

membuat seri pengenceran agen antimikroba pada medium cair yang ditambahkan
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dengan mikroba uji. Larutan uji agen antimikroba pada kadar terkecil yang terlihat
jernih tanpa adanya pertumbuhan mikroba uji ditetapkan sebagai KHM. Larutan
yang ditetapkan sebagai KHM tersebut selanjutnya dikultur ulang pada media cair
tanpa penambahan mikroba uji ataupun agen antimikroba, dan diinkubasi selama
18-24 jam. Media cair yang tetap terlihat jernih setelah diinkubasi ditetapkan
sebagai KBM.
b. Metode dilusi padat/ solid dilution test

Metode ini serupa dengan metode dilusi cair namun menggunakan media
padat (solid). Keuntungan metode ini adalah satu konsentrasi agen antimikroba
yang diuji dapat digunakan untuk menguji beberapa mikroba uji.

Tabel 3. Klasifikasi Respon Hambatan Mikroba Berdasarkan Clinical

and Laboratory Standart Institute (CLSI) (Cockerill et al,
2012)

Diameter Zona Hambat (mm) | Respon Hambatan Pertumbuhan
>20 Susceptible
15-19 Intermediate
<14 Resistant

2.4.4. Monografi Bahan Spray Hand Sanitizer
a. Air

Air (H20, BM 18,02) memiliki deskripsi cairan jernih, tidak berwarna dan
tidak berbau, mempunyai pH cairan antara 5,0 dan 7,0. Air sering digunakan
sebagai bahan pelarut dan disimpan pada wadah tertutup rapat (Depkes, 2014).
b. Gliserin

Gliserin merupakan molekul yang memiliki berat 92,10 serta memiliki
pemerian berupa bentuk seperti cairan, jernih, tidak berwarna, tidak berbau, manis

diikuti rasa hangat, higroskopik. Bila disimpan dalam beberapa waktu pada suhu
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rendah maka cairan ini dapat memadat membentuk massa hablur tidak berwarna
dan tidak melebur hingga suhu 20° C (Depkes, 1979).
c. Metil Paraben

Metil paraben merupakan molekul yang memiliki berat 152,15 serta
mempunyai pemerian berupa serbuk hablur halus, putih, hamper tidak berbau,
kemudian agak membakar diikuti rasa tebal (Depkes, 1979).

d. Na CMC (Natrium Karboksimetil Selulosa)

Na CMC memiliki pemerian berupa serbuk atau granul berwarna putih
sampai krem. Natrium karboksimetil selulosa merupakan senyawa higroskopis,
sehingga mudah larut dan terdipersi dalam air membentuk larutan koloid. Tetapi,
CMC-Na tidak larut dalam etanol, eter maupun pelarut organik lain (Depkes,
1979).

e. Propil Paraben

Propil paraben merupakan molekul yang memiliki berat 180,21 serta

memiliki pemerian berupa hablur putih, tidak berbau, tidak berasa dan umumnya

digunakan sebagai pengawet (Depkes, 1979).
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BAB Ill. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan dari bulan Juni sampai September 2019 di
Laboratorium Farmasetika Sekolah Tinggi Farmasi Indonesia (STIFI) Padang.
3.2 Metode penelitian
3.2.1 Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kaca arloji, cawan
penguap, botol semprot, krus, beaker glass, gelas ukur, kertas perkamen,
timbangan digital, lemari pendingin, botol maserasi, kertas saring, tabung reaksi,
rak tabung reaksi, pipet tetes, rotary evaporator, homogenaizer, batang pengaduk,
oven, furnace, desikator, pinset, spatel, pH meter, viskometer ostwald, cawan
petri, erlenmeyer, penjepit, inkubator, autoklaf, lampu spritus, jarum ose, kapas
steril, koran bekas, kain kasa steril.
3.2.2 Bahan

Bahan-bahan yang digunakan adalah ekstrak daun piladang , gliserin,
aquadest, metil paraben, propil paraben, Na CMC (natrium karboksimetil
selulosa), biakan bakteri Staphylococcus aureus, media nutrien agar, Dimethyl
Sulfoxide (DMSO), larutan NaCl fisiologis, dan spray hand sanitizer pembanding.
3.3 Pengambilan Bakteri

Bakteri Staphylococcus aureus diperoleh dari Laboratorim Mikrobiologi

Fakultas Kedokteran Universitas Andalas (ANDA) Padang.
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3.4. Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Pengambilan Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun piladang
(Plectranthus scutellaroides (L) R.Br) yang diambil di daerah Sungai Sariak,
Kabupaten Padang Pariaman.
3.4.2 ldentifikasi Sampel

Identifikasi sampel dilakukan di Laboratorium Biota Sumatera Herbarium
Universitas Andalas (ANDA) Padang.

3.4.3 Penyiapan Simplisia Daun Piladang (Plectranthus scutellaroides (L)
R.Br.)

Simplisia daun piladang dibuat dengan beberapa tahapan standar yaitu
pengumpulan, sortasi basah, pengeringan, sortasi kering, dan pengemasan.
Pengumpulan simplisia dilakukan dengan mengambil tanaman piladang yang
tumbuh liar di daerah Sungai Sariak, Kabupaten Padang Pariaman. Setelah itu,
tanaman piladang disortir dengan mengambil bagian daunnya saja, kemudian
bagian daun ini dicuci dengan air mengalir. Setelah dilakukan proses sortasi
dilanjutkan dengan mengeringkan daun piladang yang sudah bersih dengan cara
dikering anginkan pada tempat yang tidak terpapar cahaya matahari langsung.
Setelah proses pengeringan dilkakukan sortasi kering yaitu memilah bagian daun
yang pengeringannya baik, selanjutnya daun hasil sortasi kering ini diserbukkan
dan ditimbang, kemudian dilakukan pengemasan dan disimpan (Depkes, 1995).
3.4.4 Ekstraksi Daun Piladang (Plectranthus scutellaroides (L) R.Br)

Serbuk daun piladang sebanyak 463,79 gram diekstrak dengan metode
maserasi menggunakan alkohol 70%. Maserasi pertama dilakukan selama 5 hari

dengan sesekali diaduk, dipisahkan hasil maserasi dengan penyaringan
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menggunakan kapas sehingga diperoleh filtrat pertama. Ampas sisa maserasi
pertama dimaserasi kembali dengan alkohol sebanyak 6 kali pengulangan sampai
diperoleh filtrat yang jernih, kemudian seluruh filtrat digabungkan menjadi satu
dan diaduk hingga rata, selanjutnya diuapkan dengan rotary evaporator sampai
didapatkan ekstrak kental.

3.4.5 Pemeriksaan Ekstrak Daun Piladang (Plectranthus scutellaroides (L)
R.Br.)

a. Uji Fitokimia

Ekstrak daun piladang dimasukkan kedalam tabung reaksi, ditambahkan 5
ml aquadest dan 5 ml kloroform, dikocok dan dibiarkan sampai terbentuk 2
lapisan air dan kloroform (Harborne, 1987).

v Uji Flavonoid (Metode Sianidin Test)

Diambil lapisan air 1-2 tetes, diteteskan pada plat tetes lalu ditambahkan
serbuk Mg dan HCI(p), terbentuknya warna merah menandakan adanya flavonoid.
v Uji Saponin

Diambil lapisan air, dikocok kuat-kuat dalam tabung reaksi, terbentuknya
busa yang permanen (x 15 menit) menunjukkan adanya saponin (Harborne, 1987).
v Uji Terpenoid dan Steroid (Metode Simes)

Diambil sedikit lapisan kloroform ditambahkan norit, ditambahkan
H,SO4(p), ditambahkan asam asetat anhidrat, terbentuknya warna biru ungu
menandakan adanya steroid, sedangkan bila terbentuk warna merah menunjukkan
adanya terpenoid (Sangi et al, 2008).

v Uji Alkaloid (Metode Culvenore-Fitzgerald)
Diambil sedikit lapisan kloroform tambahkan 10 ml kloroform amoniak 0.05

N, diaduk perlahan ditambahkan beberapa tetes H,SO4 2 N kemudian dikocok
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perlahan, dibiarkan memisah, lapisan asam ditambahkan beberapa tetes pereaksi
mayer, reaksi positif alkaloid ditandai dengan adanya kabut putih hingga
gumpalan putih.
v Uji Fenolik

Diambil lapisan air 1-2 tetes, diteteskan pada plat tetes lalu ditambahkan
pereaksi FeCls terbentuknya warna biru menandakan adanya kandungan fenolik.
b. Pemeriksaan Organoleptis

Dilakukan secara visual dengan mengamati bentuk, warna, dan bau.
c. Pemeriksaan Kelarutan

Pemeriksaan kelarutan dilakukan dengan melarutkan ekstrak kental pada air
dan etanol 95% (Djamal, 2010).
d. Penentuan Rendemen Ekstrak

Rendemen ekstrak dihitung dengan cara membandingkan berat ekstrak

kental yang didapat dengan berat sampel awal.

Berat ekstrak
% Rendemen = x100%
Berat sampel awal

e. Pemeriksaan Kadar Abu

Ekstrak kental ditimbang 2 gram dimasukkan kedalam krush porselen yang
telah dipijarkan dan ditimbang. Dipijarkan perlahan-lahan pada suhu 600-700°C
hingga arang habis, lalu didinginkan dan ditimbang sampai diperoleh bobot tetap
(Depkes, 1995).

Hitung kadar abu. Kadar abu dihitung dengan rumus :

% Kadar abu = B AX 100%
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Keterangan :
A = Berat krus kosong
B = Berat krus + sampel sebelum pemijaran
C = Berat krus + sampel setelah pemijaran
f. Pemeriksaan Susut Pengeringan

Ekstrak kental ditimbang 1 gram dimasukkan kedalam krush porselen yang
sebelumnya telah dipanaskan pada suhu 105°C selama 30 menit dan telah ditara,
kemudian dimasukkan kedalam oven pada suhu 105°C selama 2 jam, lalu
didinginkan dalam desikator dan ditimbang sampai diperoleh bobot tetap (Depkes,
1995).

(B-A)-(C-4A)
(B—A)

% Susut pengeringan = x 100%

Keterangan :
A = Berat krus kosong
B = Berat krus + sampel sebelum dipanaskan
C = Berat krus + sampel setelah dipanaskan
g. Pemeriksaan pH Ekstrak

Dengan menggunakan pH meter. Alat dikalibrasi terlebih dahulu dengan
larutan dapar pH 4 dan larutan dapar pH 7. Kemudian elektroda dicuci dengan
aquadest dan dikeringkan dengan tisu. Pengukuran pH ekstrak kental dilakukan
dengan cara mengencerkan 1 gram ekstrak kental dengan aquadest hingga 10 ml
dalam wadah yang cocok. Elektroda dicelupkan kedalam wadah tersebut dan
dibiarkan angka bergerak sampai posisi konstan. Angka yang ditunjukkan pH

meter merupakan harga pH ekstrak (Depkes, 1995).
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3.4.6 Pemeriksaan Bahan Tambahan

Pemeriksaan bahan gliserin, aquadest, Na CMC dan metil paraben dilakukan
menurut Farmakope Indonesia edisi V (Depkes, 2014) dan British Pharmacopoeia
vol. Il (Pharmacopenia, 2016).
3.4.7 Formulasi Spray Hand Sanitizer Ekstrak Daun Piladang

Tabel 4. Formula Spray Hand Sanitizer Ekstrak Daun Piladang

Bahan Konsentrasi (% b/v)
FO F1 F2 F3
Ekstrak etanol 0 3,5 7 10,5

daun piladang

Na CMC 1 1 1 1
Gliserin 5 5 5 5
Metil paraben 0,18 0,18 0,18 0,18
Propil paraben 0,02 0,02 0,02 0,02

Pewangi mint 1,5 1,5 1,5 1,5
Aguadest ad. 100 | ad. 100 | ad. 100 | ad. 100

3.48 Pembuatan Spray Hand Sanitizer Ekstrak Daun Piladang
(Plectranthus scutellaroides (L) R.Br.)

Ditimbang semua bahan, dikembangkan Na CMC dengan air panas
dalam cawan penguap, hingga Na CMC mengembang (M;). Dicampurkan metil
paraben, propil paraben, ekstrak daun piladang dengan gliserin didalam beaker
glass hingga homogen (M,). Dimasukkan M; kedalam lumpang, ditambahkan M,
dan sisa air digerus hingga homogen. Dikeluarkan dari lumpang, dimasukkan

kedalam wadah dan dilakukan evaluasi terhadap sediaan.
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3.4.9 Evaluasi Spray Hand Sanitizer
a. Evaluasi Organoleptis

Evaluasi sediaan spray hand sanitizer dilakukan dengan mengamati dari segi
bentuk, warna, aroma dan kejernihan. Pemeriksaan ini dilakukan setiap minggu
selama 6 minggu (Depkes, 1995).
b. Pemeriksaan Homogenitas

Spray hand sanitizer ditimbang 0,5 g kemudian diletakkan diatas kaca objek
lalu digoreskan dengan cover glass sehingga membentuk permukaan yang rata
kemudian ditutup dengan cover glass dan diperhatikan ada tidaknya partikel yang
berukuran sedikit lebih besar dibanding yang lainnya dibawa cahaya. Sediaan
harus menunjukkan susunan yang homogen dan tidak terlihat butir-butir kasar dan
diamati tiap minggu selama 6 minggu (Depkes, 1995).
c. Evaluasi Viskositas

Evaluasi ini menggunakan viscometer brookfield, dengan cara disiapkan

seluruh peralatan dan bahan pada meja kerja, pasang taker ke stop kontak listrik.
Spindle dipasang sesuai dengan yang diinginkan. Diletakkan alat gelas sebagai
wadah yang telah berisi sampel pada posisi dibawah spindle yang sudah
terpasang, diturunkan spindle sampai tercelup kedalam sampel hingga batas
minimal yang terdapat pada tangkai spindle, atur kecepatan yang terdapat pada
sisi Kiri alat, sesuai dengan keinginan. Tekan kontak on disebelah kanan alat, lalu
perhatikan arah putaran meteran pengukur yang berlawanan arah jarum jam,
setelah beberapa saat berputar, kemudian ditekan tombol penahan jarum petunjuk
meteran yang ada pada bagian belakang alat (jangan dilepas sampai selesai

pengukuran), kemudian perhatikan jarum petunjuk dan setelah berada pada posisi
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yang tampak pada kaca lalu matikan alat dengan menekan tombol yang ada pada

sebelah kiri alat, setelah putaran berhenti, perhatikan angka yang ditunjuk oleh

jarum

petunjuk (dicatat), setelah itu baru dilepaskan tombol penekan jarum yang

ada pada bagian belakang alat.

d. Uji

Iritasi Kulit

1) Pemilihan sukarelawan

Uji iritasi kulit dilakukan pada sukarelawan sebanyak 20 orang (Food and

Drug Administration, 2018) dan sukarelawan dipilih berdasarkan kriteria

sebagai berikut :

Kriteria inklusi

Kriteria inklusi adalah pria dan wanita yang bersedia menjadi
sukarelawan dan berusia sekitar 12-50 tahun pada saat penelitian
dilakukan.

Kriteria eklusi

Kriteria eklusi adalah sukarelawan yang mempunyai riwayat alergi kulit
dan sedang menderita penyakit kulit.

Kriteria drop-out

Kriteria drop-out adalah tidak patuh dengan aturan penelitian dan tidak

bersedia untuk melanjutkan penelitian.

2) Pelaksanaan uji iritasi kulit

Pengujian iritasi kulit dilakukan dengan cara uji tempel tertutup pada kulit
manusia dimana 0,1 g spray hand sanitizer dioleskan pada pangkal lengan
bagian dalam dengan diameter pengolesan 3 cm kemudian ditutup dengan

perban dan plester, dibiarkan selama 48 jam tanpa dibilas. Setelah 48 jam
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perban dan plester dibuka, kemudian diamati gejala yang ditimbulkan

berupa erythema dan edema(Wasiatmadja, 1997).

Tabel 5. United States Testing Company (USTC) dan skala evaluasi eritema,
(Amasa et al, 2012)

Eritema Skala Edema Skala

Tidak ada eritema 0 Tidak ada edema 0

Eritema sangat sedikit 1 Edema sangat sedikit 1
(hampir tidak terlihat) (hampir tidak terlihat)

Eritema terdefenisi 2 Edema ringan 2

dengan baik
Eritema sedang sampai 3 Edema sedang 3
parah
Eritema parah 4 Edema berat 4

PIl = X skala eritema pada jam ke —48 + X skala ederma pada jam ke-48
Jumlah sukarelawan x jumlah waktu observasi

Tabel 6. Kategori respon dan P11 (Mishra et al, 2011)

Kategori Primary irritation index (PII)
Diabaikan 0-0,4
Sedikit Iritasi 0,5-1,9
Iritasi sedang 2,0-4)9
Iritasi parah 5,0-8,0

e. Uji Kecepatan Mengering

Pengujian dilakukan secara visual, disemprotkan spray hand sanitizer pada
telapak dan punggung tangan, lalu ratakan kemudian dihitung waktu yang
dibutuhkan oleh spray hand sanitizer untuk mengering, dibandingkan dengan

sediaan pembanding.
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f. Pemeriksaan pH

Pemeriksaan ini dilakukan menggunakan alat pH meter. Alat ini dikalibrasi
terlebih dahulu menggunakan larutan dapar pH 4 dan pH 7. Elektroda dibilas
dengan air suling dan dikeringkan. Pengukuran pH spray hand sanitizer dilakukan
dengan cara elektroda dicelupkan dalam wadah tersebut, angka yang ditunjukkan
pada pH meter merupakan nilai pH spray hand sanitizer tersebut. Pemeriksaan
dilakukan setiap minggu selama 6 minggu (Depkes, 1995).
g. Uji Stabilitas

Uji stabilitas menggunakan metode Freez and Thaw dilakukan untuk
melihat kestabilan suatu sediaan dengan pengaruh variasi suhu selama waktu
penyimpanan tertentu. Sediaan disimpan pada suhu dingin (4+2°C) selama 24
jam, lalu dipindahkan ke dalam oven yang bersuhu 40£2°C selama 24 jam.
Perlakuan ini disebut 1 siklus. Pengujian dilakukan sebanyak 6 siklus dan diamati
terjadinya perubahan fisik (Huynh-Ba, 2008).
3.4.10 Uji Aktivitas Antibakteri
a. Sterilisasi Alat dan Bahan

Alat yang digunakan terlebih dahulu telah dicuci bersih dan dikeringkan
sebelum disterilkan. Cawan petri dibungkus dengan koran, tabung reaksi dan pipet
tetes ditutup mulutnya dengan kapas lalu dibungkus satu persatu dengan kertas
koran. Semua alat disterilkan dalam oven pada suhu 160°C selama 1 jam. Mulut
erlenmeyer dan gelas ukur ditutup dengan kapas dan dibungkus satu persatu
dengan kertas koran lalu disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 15
menit tekanan 15 Ibs. Pinset, jarum ose dan kaca objek disterilkan dengan cara

dibakar menggunakan lampu spritus.
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b. Pembuatan Media Nutrien Agar (NA)

Sebanyak 4 g serbuk nutrien agar dilarutkan dalam 100 mL air suling dan
dipanaskan sampai mendidih sambil diaduk, kemudian disterilkan dalam autoklaf
pada suhu 121°C selama 15 menit setelah steril ditunggu hingga suhu 45°C
kemudian dituangkan ke dalam cawan petri (Andriani, 2013).

c. Pembuatan Suspensi Mikroba Uji

Koloni bakteri disuspensikan dalam larutan NaCl fisiologis dalam tabung
reaksi steril dan dihomogenkan dengan menggunakan alat vortex mixer kemudian
di ukur kekeruhannya dengan membandingkan dengan standar kekeruhan larutan
Mc. Farland 0,5%.

d. Pembuatan Larutan Uji Ekstrak

Ekstrak daun piladang (Plectranthus scutellaroides (L) R.Br.) dengan
konsentrasi 3,5%, 7%, 10,5% masing-masingnya dilarutkan dalam DMSO
sampai 10 mL.

3.4.11 Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Piladang dan Spray
Hand Sanitizer

a. Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Piladang (Plectranthus
scutellaroides (L) R.Br.)

Pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metoda difusi agar melalui
pengamatan besarnya diameter daerah hambat. Celupkan kapas lidi steril ke dalam
suspensi bakteri, kemudian diusapkan merata di atas media, selanjutnya kertas
cakram steril ditetesi dengan 10 pL sediaan uji kemudian diinkubasi pada suhu
37°C, selama * 24 jam. Diamati pertumbuhan bakteri dan diukur diameter daya
hambat ditandai dengan adanya daerah bening pertanda tidak ditumbuhi oleh

bakteri. Pengujian dilakukan terhadap ekstrak daun piladang 3,5%, 7%, 10,5%

dan sebagai kontrol negatif digunakan DMSO.
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b. Pengujian Aktivitas Antibakteri Spray Hand Sanitizer

Pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metoda difusi agar melalui
pengamatan besarnya diameter daerah hambat. Celupkan kapas lidi steril kedalam
suspensi bakteri, kemudian diusapkan merata di atas media, selanjutnya kertas
cakram steril ditetesi dengan 10 pL sediaan obat kumur kemudian diinkubasi pada
suhu 37°C, selama + 24 jam. Diamati diameter daya hambat ditandai dengan
adanya daerah bening pertanda tidak ditumbuhi oleh bakteri. Pengujian dilakukan
terhadap sediaan FO, F1, F2, F3 dan spray hand sanitizer pembanding.
3.4.12. Analisis Data

Data hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak daun piladang dalam
sediaan spray hand sanitizer diolah secara statistik dengan analisis variasi
(ANOVA) satu arah. Hasil akan berarti bila perbandingan daya hambat pada

setiap formula memberikan perbedaan yang nyata dan bermakna secara statistik.
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil

4.1.1. Hasil Pemeriksaan Identifikasi Daun Piladang (Plectranthus
scutellaroides (L) R.Br.)

Hasil pemeriksaan identifikasi dilakukan di Herbarium Jurusan Biologi
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam (FMIPA) UNAND tanaman
daun piladang yaitu Plectranthus scutellaroides (L) R.Br. dengan nomor

identifikasi 245/K-1ID/ANDA/V/2019 (Lampiran 2, Gambar 7).

4.1.2. Hasil Pemeriksaan Ektrak Daun Piladang

1. Pemeriksaan uji fitokimia telah dilakukan, hasil yang diperoleh bahwa
ekstrak etanol daun piladang mengandung flavonoid, saponin,
terpenoid, alkaloid, dan fenolik (Lampiran 6, Table 10).

2. Pemeriksaan organoleptis terhadap ekstrak didapat hasil ekstrak
berbentuk cairan kental berwarna cokelat kehitaman, memiliki bau khas
aromatis, dan rasa agak pahit (Lampiran 6, Tabel 10).

3. Hasil kelarutan ekstrak terhadap air dan etanol 96% yaitu ektrak dapat
larut dalam air, dan mudah larut dalam etanol 96% (Lampiran 6, Tabel
10).

4. Hasil pemeriksaan pH ekstrak yang dilarutkan dalam 10 ml air yaitu
6,09 (Lampiran 6, Tabel 10).

5. Hasil pemeriksaan kadar abu dari ekstrak 6,77% (Lampiran 6,Tabel 11).

6. Hasil pemeriksaan susut pengeringan ekstrak yaitu 11,57% (Lampiran

6, Tabel 12).
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7. Hasil penentuan rendemen terhadap ekstrak yaitu 21,6% (Lampiran 6,
Tabel 13)

4.1.3. Hasil Pemeriksaan Bahan Tambahan

Pemeriksaan bahan tambahan yang digunakan dalam pembuatan spray
hand sanitizer telah dilakukan, hasil yang diperoleh dari pemeriksaan terhadap Na
CMC, gliserin, Metil paraben, Propil paraben telah memenuhi persyaratan
menurut Farmakope Edisi Ill, Farmakope Edisi IV dan Handbook of
Pharmaceutical Exipient Edisi Il (Lampiran 7, Tabel 14-17).
4.1.4. Hasil Evaluasi Spray Hand Sanitizer

1. Hasil pemeriksaan organoleptis spray hand sanitizer dilakukan selama 6
minggu, didapatkan bentuk cairan, warna coklat kehitaman, bau khas
aromatis, dan stabil dalam penyimpanan selama 6 minggu (Lampiran 8
Tabel 18).

2. Hasil pemeriksaan homogenitas spray hand sanitizer dilakukan selama 6
minggu, didapatkan sediaan homogen yang dilakukan selama 6 minggu
(Lampiran 8 Tabel 19).

3. Hasil pemeriksaan stabilitas dengan metode freeze and thaw dilakukan
selama 6 siklus didapatkan bahwa sediaan tidak memisah (Lampiran 8
Tabel 20).

4. Hasil pemeriksaan stabilitas pada suhu kamar selama 6 minggu
didapatkan bahwa sediaan tidak memisah (Lampiran 8 Tabel 21).

5. Hasil pemeriksaan viskositas sediaan spray hand sanitizer ekstrak daun
piladang serta pembanding diperoleh nilai rata-rata viskositas pada FO=

0 cps, F1=0 cps, F2= 0 cps, F3=0 cps, P= 0 cPs (Lampiran 9, Tabel 25).
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6. Hasil pemeriksaan pH yang dilakukan selama 6 minggu menunjukan
hasil yang berubah setiap minggunya dimana pH rata-rata pada FO
(6,77), F1 (5,56), F2 (5,28), F3 (4,97), P (6,25) (Lampiran 8 Tabel 22).

7. Pemeriksaan uji iritasi spray hand sanitizer dilakukan selama 2x24 jam
selama 2 hari didapatkan bahwa sediaan tidak menimbulkan iritasi
(Lampiran 8 Tabel 23).

8. Pemeriksaan uji waktu mengering diperoleh FO (22,11 detik), F1 (22,37
detik), F2 (24,76 detik), F3 (25,04 detik), P (7,27 detik) (Lampiran 8

Tabel 24).

4.1.5. Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri

Pengujian antibakteri formula spray hand sanitizer ekstrak daun piladang
terhadap bakteri Staphylococcus aureus dilakukan dengan metode difusi agar,
dengan masing- masing formula dilakukan 3x pengulangan. Hasil dari

pengujiannya sebagai berikut (Tabel 9) :

1. Untuk FO rata-rata diameter hambat antibakterinya adalah 0 mm 0.
2. Untuk F1 rata-rata diameter hambat antibakterinya adalah 15,18 mm +0,1312.
3. Untuk F2 rata-rata diameter hambat antibakterinya adalah 17,2 mm +0,1472.
4. Untuk F3 rata-rata diameter hambat antibakterinya adalah 22,08 mm +0,3118.
5. Untuk pembanding rata-rata diameter hambat antibakterinya adalah 5,83 mm
+0,2357.

Untuk diameter daya hambatan ekstrak etanol daun piladang, juga

dilakukan 3x pengulangan untuk setiap konsentrasinya dan didapatkan hasil

sebagai berikut (Tabel 8) :
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1. Pada konsentrasi 3,5% rata-rata diameter daya hambatnya sebesar 10,25 mm
+0,2041.

2. Pada konsentrasi 7% rata-rata diameter daya hambatnya sebesar 11 mm +
0,2041.

3. Pada konsentrasi 10,5% rata-rata diameter daya hambatnya sebesar 12,37mm
+0,0943.

4. Pada control negative dalam penelitian ini menggunakan DMSO rata-rata
diameter daya hambatnya sebesar 0 mm + 0.

4.2 Pembahasan

Penelitian ini bertujuan memformulasi ekstrak daun piladang dalam
sediaan yaitu spray hand sanitizer dan menghitung diameter daya hambatnya
terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Sampel yang digunakan adalah daun
piladang, sampel dicuci untuk membersihkan kotoran yang menempel pada daun
piladang, lalu haluskan, masukkan kedalam wadah gelap. Ekstraksi sampel
dilakukan dengan metoda maserasi. Metode ini dipilih karena prosesnya
sederhana, cukup efektif untuk menarik zat yang diinginkan, dan tidak ada proses
pemanasan, sehingga kerusakan zat-zat aktif akibat suhu yang tinggi dapat
dihindari dan tidak menggunakan alat khusus.

Sampel yang telah ditumbuk diekstraksi menggunakan pelarut etanol 70%.
Alasan pemilihan etanol 70% sebagai pelarut adalah karena bersifat universal,
dapat menarik senyawa polar dan non polar, harganya murah, mudah didapatkan,
tidak toksik dan dapat mencegah pertumbuhan kapang atau jamur. Proses

maserasi ini dilakukan selama 5 hari dan prosesnya diulangi sebanyak enam kali.
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Masing-masing maserat digabungkan, kemudian diuapkan dengan alat rotary
evaporator hingga didapatkan ekstrak kental.

Evaluasi ekstrak daun piladang menunjukkan bahwa ekstrak berwarna
coklat kehitaman, berbau khas aromatis, berbentuk cairan kental, pH ekstrak
6,09%. Kelarutan ekstrak mudah larut dalam alkohol 96%. Untuk pemeriksaan
fitokimia memberikan hasil bahwa ekstrak etanol daun piladang ini memiliki
kandungan Flavonoid, Saponin, Steroid, Alkaloid dan fenolik ((Lampiran 8 Tabel
18)). Pemeriksaan kadar abu sampel ditentukan untuk mengetahui kandungan
mineral dalam sampel, mineral sebagai senyawa anorganik dalam bahan akan
tertinggal dalam bentuk abu, hasil dari kadar abu 6,7706% (Lampiran 6 Tabel 11)
yang masih memenuhi standar kadar abu (tidak lebih dari 8%). Penentuan
rendemen ekstrak daun piladang yaitu 21,6% (Lampiran 6 Tabel 13) dan
Pemeriksaan kandungan air untuk memberikan batas maksimal atau rentang
tentang besarnya air yang terkandung dalam ekstrak dan hasil pemeriksaan
kandungan air 11,57% (Lampiran 6 Tabel 12).

Untuk pemeriksaan bahan tambahan yang digunakan dalam pembuatan
spray hand sanitizer dilakukan menurut Farmakope Edisi Ill, Farmakope Edisi
IV, dan Handbook of Pharmaceutical Excipients Edisi Il. Pemeriksaan tersebut
meliputi pemeriksaan pemerian dan kelarutan, menunjukkan hasil bahwa
tambahan yang digunakan sudah memenuhi persyaratan (Lampiran 7, Tabel 14-
17). Formulasi spray hand sanitizer ekstrak etanol daun piladang dibuat dalam
empat formula. Formulasi spray hand sanitizer mengandung ekstrak etanol daun
piladang dengan konsentrasi berbeda yaitu FO (tidak mengandung ekstrak), F1 3,5

%, F2 7 %, F3 10,5 %. Dalam formulasi bahan tambahan tersebut memiliki
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konsentrasi yang sama untuk setiap formula yaitu Na CMC 1% berfungsi sebagai
stabilisator. Gliserin 5% merupakan cairan kental yang dapat bercampur dengan
air, gliserin dapat menahan kelembaban, meningkatkan kelembutan dan daya
sebar sediaan. Propil paraben 0,18%, metil paraben 0,02% berfungsi untuk untuk
meningkatkan efektivitas sebagai pengawet dan mencegah menghindari
kontaminasi selama pembuatan, penyimpanan, dan penggunaan. Untuk
pemeriksaan bahan tambahan yang digunakan dalam pembuatan spray hand
sanitizer dilakukan menurut Farmakope Indonesia Edisi 111, Farmakope Indonesia
Edisi IV, dan Handbook Of Pharmaceutical Exipients Edisi Il. (Lampiran 7 Tabel
14-17). Dengan demikian bahan tambahan yang digunakan sudah memenubhi
persyaratan yang dapat digunakan dalam pembuatan spray hand sanitizer.

Hasil evaluasi organoleptis spray hand sanitizer ekstrak daun piladang
konsenterasi 3,5%, 7%, 10,5% stabil selama penyimpanan 6 minggu dihasilkan
sediaan cair, berwarna bening utuk FO dan pembanding serta coklat kehitaman
untuk F1, F2 dan F3. Spray hand sanitizer ini memiliki bau yang khas. Semakin
tinggi konsentasi, warna sediaan semakin pekat dan bentuk semakin kental
(Lampiran 8 Tabel 18). Evaluasi homogenitas menunjukkan bahwa sediaan spray
hand sanitizer tidak memperlihatkan butir-butir kasar pada saat sediaan dioleskan
pada kaca objek, hal ini menunjukkan bahwa sediaan antiseptik tangan
mempunyai susunan yang homogen selama penyimpanan 6 minggu (Lampiran 8
Tabel 19).

Hasil pemeriksaan stabilitas terhadap suhu kamar selama 6 minggu
menunjukkan bahwa sediaan spray hand sanitizer ekstrak daun piladang pada

siklus Freeze and Thaw tidak mengalami pemisahan dan perubahan fisik selama 6
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siklus (Lampiran 8 Tabel 20). Sediaan ini juga tidak mengalami pemisahan dan
perubahan fisik pada suhu kamar (Lampiran 8 Tabel 21). Tujuan uji stabilitas
adalah untuk menentukan dan memperlihatkan kestrabilan suatu produk selama
masa simpan.

Pemeriksaan viskositas spray hand sanitizer ekstrak daun piladang
dilakukan dengan menggunakan viskometer brookfield. Viskositas suatu formula
sangat mempengaruhi sifat alir produk tersebut saat dikeluarkan dari wadah
maupun saat akan diaplikasikan. Hasil perhitungan viskositas menunjukkan
bahwa nilai rata-rata viskositas formula Spray hand sanitizer ekstrak daun
piladang pada FO= 0 cPs, F1= 0 cPs, F2= 0 cPs, F3= 0 cPs, P= 0 cPs. (Lampiran
8, Tabel 25) Hal ini dikarenakan sediaan yang diuji memiliki konsistensi yang
terlalu encer sehingga sulit terukur oleh alat viskometer brookfield. Namun,
sediaan ini masih tergolong kepada cairan non-newton karena memiliki formula
yang mengandung Na CMC, berdasarkan literatur Na CMC merupakan cairan non
newton yang memiliki sifat alir mengikuti aliran pseudoplastis (Martin, 2008),
dan salah satu alat untuk mengukur viskositas cairan non- newton adalah
viscometer brookfield.

Hasil evaluasi uji waktu mengering sediaan spray hand sanitizer dilakukan
terhadap 5 orang panelis. Sediaan disemprot merata pada telapak tangan,
kemudian diratakan mulai dari sela-sela jari sampai punggung tangan panelis.
Definisi kering menurut panelis sediaan tersebut tidak lengket, tidak basah, tidak
ada airnya lagi. Setiap panelis berbeda waktu mengeringnya, dikarnakan setiap
tangan mempunyai kelembaban yang berbeda ada yang lembab dan kering. Hasil

dari masing-masing panelis diperoleh FO (22,11detik), F1 (22,37 detik), F2 (24,76
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detik), F3 (25,05 detik), P (7,27 detik) (Lampiran 8 Tabel 24). Ekstrak
mempengaruhi proses penguapan semakin tinggi konsentrasi ekstrak semakin
lama waktu mengering sediaan.

Untuk memastikan keamanan dari spray hand sanitizer ekstrak daun
piladang ini maka harus dilakukan uji iritasi. Uji iritasi dilakukan pada 20 orang
sukarelawan yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi, dilakukan selama
2 hari berturut-turut dengan metode uji tempel tertutup agar tidak terkontaminasi
dari zat asing yang ada di udara yang memungkinkan dapat mempengaruhi hasil
pengujian. Uji iritasi dilakukan dengan mengoleskan sediaan pada lengan atas
bagian dalam lalu di tutup dengan plester, lalu buka pada jam ke-48, lihat reaksi
kulit yang terjadi. Dari hasil yang diperoleh dari pengamatan setelah 48 jam pada
semua sukarelawan hasilnya tidak ada yang menimbulkan eritema dan edema,
sehingga dapat dikatakan bahwa spray hand sanitizer ekstrak daun piladang ini
aman digunakan (Lampiran 8 Tabel 23).

Evaluasi pH spray hand sanitizer ekstrak daun piladang yang diamati
selama 6 minggu menunjukkan hasil yang berubah-ubah setiap minggunya
dimana pH rata-rata FO ( 6,77), F1 (5,56), F2 (5,28), F3 (4,97), P (6,25).
Meskipun demikian pH sediaan spray hand sanitizer masih rentang pH normal
kulit yaitu 4,5-6,5 kecuali untuk FO yang memiliki pH rata-rata 6,77 (Lampiran 8
Tabel 22). Ini juga dibuktikan pada uji iritasi pada panelis, juga tidak
menunjukkan adanya iritasi karena tidak ada timbul warna merah dan gatal pada

kulit sehingga tidak terjadi kerusakan pada kulit ketika proses pemakaian.
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Tabel 7. Hasil Rekapitulasi Evaluasi Spray Hand Sanitizer.

) Pengamatan
No Evaluasi
FO F1 F2 F3 P
Organoleptis
1 -Bentuk CR CR CR CR CR
" | -Warna B CK CK CK B
-Bau TB KP KP KP K
2. | Homogenitas H H H H H
3 | ph 6,77 = 5,56 + 5,28 + 4,97 + 6,25
' 0,0137 0,0157 0,0160 0,0640 0,0096
4. | Uji Viskositas 0 0 0 0 0
5 Uji waktu 22,11 detik | 22,37 detik | 24,76 detik | 25,04 detik 7,27 detik
" | mengering +4,9013 + 5,5465 +6,2574 +7,6286 + 0,8080
6. | Uji iritasi 0 0 0 0 0
Kestabilan
7. _Tthhaudffamar ™ ™ ™ ™ ™
- Suhu 0 - 4% ™ ™ ™ ™ ™
8 Uji Aktivitas 0 15,18 + 17,2 £ 22,08 + 583+
" | Antibakteri 0,1312 0,1472 0,3118 0,2357

Setelah dilakukan evaluasi terhadap formula spray hand sanitizer
kemudian dilakukan uji aktivitas antibakteri dengan menggunakan metode difusi
agar dimana bakteri yang digunakan adalah bakteri gram positif Staphylococcus
aureus. Bakteri uji diperolen dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas
Kedokteran Universitas Andalas, sebelum dilakukan uji aktivitas sediaan dan
ekstrak terhadap bakteri uji, terlebih dahulu dilakukan identifikasi bakteri uji di
Laboratorium Mikrobiologi STIFI Perintis, Padang menggunakan pewarnaan
gram. Hasil identifikasi memberikan warna ungu yang menunjukkan bahwa
bakteri uji adalah bakteri gram positif (Lampiran 9, Tabel 26). Identifikasi bakteri
dengan pewarnaan ini menggunakan larutan Kristal violet, bertujuan agar pewarna
dapat melekat sempurna pada dinding sel bakteri, lugol digunakan dalam

identifikasi ini dengan tujuan agar pengikatan warna oleh bakteri menjadi semakin
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kuat, etanol 96% digunakan dalam identifikasi ini bertujuan untuk
mencuci/melunturkan zat warna pada sel bakteri dan safranin (pewarna sekunder)
bertujuan untuk mewarnai kembali sel-sel yang telah kehilangan pewarna utama
setelah perlakuan dengan alkohol atau memberikan warna pada mikroorganisme
non-target serta menghabiskan sisa-sisa pewarnaan (Pelczar, M.J and Chan, 1988)

Uji aktivitas antibakteri dilakukan untuk formula spray hand sanitizer dan
ekstrak daun piladang. Untuk formula menggunakan pembanding yaitu spray
hand sanitizer yang beredar dipasaran sedangkan untuk ekstrak digunakan control
negative yaitu DMSO. Pada media NA yang sudah mengandung bakteri
diletakkan kertas cakram yang berisi ekstrak etanol daun piladang dengan
konsentrasi 3,5%, 7%, 10,5% dan DMSO sebagai control negative, selanjutnya
media tersebut diinkubasi dalam incubator selama lebih kurang 24 jam pada suhu
37°C dengan posisi terbalik. Sama halnya dengan pengujian aktivitas formula
spray hand sanitizer, media NA yang sudah mengandung bakteri diletakkan
kertas cakram yang berisi formula spray hand sanitizer ekstrak etanol daun
piladang dengan FO (tanpa ditambahkan ekstrak), F1 (ditambahkan ekstrak etanol
daun piladang 3,5%), F2 (ditambahkan ekstrak etanol daun piladang 7%), F3
(ditambahkan ekstrak etanol daun piladang 10,5%) dan spray hand sanitizer yang
beredar dipasaran sebagai pembanding, selanjutnya media tersebut diinkubasi
dalam incubator selama lebih kurang 24 jam pada suhu 37°C dengan posisi

terbalik.

Setelah 24 jam media tersebut dilihat dan diukur diameter daerah bening
kertas cakram yang menunjukkan potensi daya hambat dari ekstrak maupun

sediaan terhadap bakteri. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka daya hambat
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semakin besar. Rata-rata diameter daya hambat ekstrak etanol daun piladang
terhadap Staphylococcus aureus pada konsentrasi 3,5% adalah 10,25 mm yang
tergolong respon hambatan lemah, Rata-rata diameter daya hambat ekstrak daun
piladang terhadap Staphylococcus aureus pada konsentrasi 7% adalah 11 mm
yang tergolong respon hambatan lemah, Rata-rata diameter daya hambat ekstrak
etanol daun piladang terhadap Staphylococcus aureus pada konsentrasi 10,5%
adalah 12,37mm yang tergolong respon hambatan lemah. Karena menurut
Clinical and Laboratory Standart Institute (CLSI), respon hambatan lemah ketika
diameter zona hambat antibakteri < 14 mm, respon hambatan sedang ketika
diameter zona hambat antibakteri 15-19 mm, respon hambatan kuat ketika

diameter zona hambat antibakteri > 20 mm.

Tabel 8. Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Piladang

Diameter daya hambat (mm)
Konsentrasi | Pengulangan | Pengulangan | Pengulangan
ke-1 ke-2 ke-3 Rata-rata = SD

Konsentrasi

3.5% 10 10,5 10,25 10,25 £ 0,2041
Konsentrast | 14 75 11 11,25 11 +0,2041

7%

Konsentrasi

10.5% 12,5 12,3 12,3 12,37 £ 0,0943
Kontrol (-) 0 0 0 00
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Gambar 3. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Piladang terhadap Bakteri
Staphylococcus aureus

Untuk rata-rata diameter daya hambat sediaan spray hand sanitizer dengan
variasi konsentrasi ekstrak etanol daun piladang, FO memiliki rata-rata diameter
hambat sebesar 0 mm yang tergolong tidak memiliki respon hambatan, F1
memiliki rata-rata diameter hambat sebesar 15,18 mm yang tergolong respon
hambatan sedang, F2 memiliki rata-rata diameter hambat sebesar 17,2 mm yang
tergolong respon hambatan sedang, F3 memiliki rata-rata diameter hambat sebesar
22,08 mm yang tergolong respon hambatan kuat, dan Pembanding memiliki rata-
rata diameter hambat sebesar 5,83 mm yang tergolong respon hambatan lemah.
Karena menurut Clinical and Laboratory Standart Institute (CLSI), respon
hambatan lemah ketika diameter zona hambat antibakteri < 14 mm, respon

hambatan sedang ketika diameter zona hambat antibakteri 15-19 mm, respon

hambatan kuat ketika diameter zona hambat antibakteri > 20 mm.
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Tabel. 9. Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Spray Hand Sanitizer Ekstrak
Daun Piladang

Formula Diameter daya hambat (mm
Pengulangan | Pengulangan | Pengulangan | Rata-rata + SD
ke 1 ke 2 ke 3

FO 0 0 0 00
Fl 15,25 15,00 15,30 15,18 £ 0,1312
F2 17 17,25 17,35 17,2 £ 0,1472
F3 22,50 22,00 21,75 22,08 £ 0,3118
P 5,50 6,00 6,00 5,83 £ 0,2357

Gambar 4. Aktivitas Antibakteri Sediaan Spray Hand Sanitizer Ekstrak Daun
Piladang terhadap Bakteri Staphylococcus aureus
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Aktivitas Antibakteri Sediaan Spray Hand
Sanitizer (mm)
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Gambar 5. Diagram Aktivitas Antibakteri Sediaan Spray Hand Sanitizer
Ekstrak Daun Piladang terhadap Bakteri Staphylococcus aureus

Berdasarkan diagram aktivitas antibakteri sediaan diatas, dapat dilihat
bahwa aktivitas antibakteri formula 2 yang mengandung ekstrak daun piladang
7% lebih besar dibandingkan dengan formula 1 yang mengandung ekstrak daun
piladang 3,5% dan formula 3 yang mengandung ekstrak daun piladang 10,5%
memiliki aktivitas antibakteri yang jauh lebih besar dibandingkan formula 1 dan
formula 2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak
daun piladang pada sediaan spray hand sanitizer semakin besar aktivitas
antibakteri yang diberikan.

Adanya aktivitas antibakteri pada ekstrak daun piladang ini dikarenakan
pada pengujian fitokimia memberikan hasil bahwa ekstrak daun piladang
mengandung senyawa flavonoid, fenolik, saponin, alkaloid, dan steroid.
Berdasarkan literatur dinyatakan senyawa flavonoid bersifat sebagai antibakteri
(Cushnie and Lamb, 2005). Mekanisme kerjanya dengan mendenaturasikan
molekul protein dan asam nukleat yang menyebabkan koagulasi dan pembekuan
protein, akhirnya akan terjadi gangguan metabolisme dan fungsi fisiologis bakteri.

Jika metabolisme bakteri terganggu, maka kebutuhan energi tidak tercukupi
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sehingga mengakibatkan rusaknya sel bakteri secara permanen dan akhirnya
menyebabkan kematian bakteri (Sabir, 2003). Mekanisme fenolik sebagai agen
antibakteri adalah bersifat toksin dalam protoplasma, merusak dan menembus
dinding serta mengendapkan protein sel bakteri (Harman, 2013). Komponen
antibakteri lainnya adalah saponin yang merupakan produk glikosida alam dengan
berat molekul tinggi. Mekanisme saponin sebagai agen antibakteri adalah dengan
cara berinteraksi dengan kolesterol pada membran sel dan menyebabkan membran
sel mengalami modifikasi lipid yang akan mengganggu kemampuan bakteri untuk
berinteraksi dengan membran yang sudah mengalami modifikasi tersebut.
Interaksi ini akan menyebabkan terganggunya kemampuan bakteri untuk merusak
atau berinteraksi dengan host. Ketika membran sel terganggu, zat antibakteri akan
mudah masuk kedalam sel dan akan mengganggu metabolisme hingga akhirnya
terjadilah kematian bakteri (Widodo, 2005). Mekanisme kerja alkaloid sebagai
antibakteri melalui penghambatan sintesis dinding sel yang akan menyebabkan
lisis pada sel sehingga sel akan mati (Lamothe, 2009).

Hasil aktivitas antibakteri pada setiap formula dan pembanding diuji
dengan uji statistik ANOVA satu arah dengan menggunakan SPSS 23 dan
didapatkan nilai yang signifikan terhadap daya hambat bakteri dengan nilai sig <
0,05 (Lampiran 11 Tabel 27-30). Pada uji lanjutan yaitu Duncan diperoleh hasil
yang menunjukkan bahwa pembanding berbeda nyata terhadap FO, F1, F2 dan F3.
Pada FO berbeda nyata terhadap F1, F2, F3 dan Pembanding. Pada F1 berbeda
nyata terhadap berbeda nyata terhadap FO, F2, F3 dan Pembanding. Pada F2
berbeda nyata terhadap FO, F1, F3 dan Pembanding. F3 menunjukkan perbedaan

nyata terhadap FO, F1, F2 dan pembanding.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan :

1. Ekstrak daun piladang dapat diformulasi dalam bentuk sediaan spray hand
sanitizer dan hasil evaluasi memenuhi persyaratan.

2. Spray hand sanitizer ekstrak daun piladang memiliki aktivitas sebagai
antibakteri, konsentrasi ekstrak 3,5% ; 7% ; dan 10,5% yang digunakan
memberikan kekuatan daya hambat yang berbeda-beda, tergantung pada
persen penambahan ekstrak dan kategori hambatan kuat adalah F3 dengan

penambahan ekstrak sebesar 10,5%.

5.2 Saran
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut uji kesukaan untuk mencari
formula yang disukai.
2. Memberikan aroma dan warna yang lebih menarik untuk meningkatkan

minat konsumen
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Lampiran 1. Tumbuhan Piladang (Plectranthus scutellaroides (L) R.Br.)

A. Tanaman Piladang

/ 3

Gambar 6. Tanaman piladang (Plectranthus scutellaroides (L) R.Br.)

B. Daun Piladang

Gambar 7. Daun piladang (Plectranthus scutellaroides (L) R.Br.)
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Lampiran 2. Surat Identifikasi Tanaman Piladang (Plectranthus
scutellaroides (L) R.Br.)

HERBARIUM UNIVERSITAS ANDALAS (ANDA)

Jurusan Biologi FMIPA Universites Andalas Kampus Limay Manth Podarg Sumbar
Indonesia 25163 Telp. +62-751.777427 ext. “B11 e-mail: nos_herb@yohoo.com;
herhari } \@emai

Nomor 1 245 K-IDVANDA/V2019
Lampiran e

Perihal . Hasil Identifikasi

Kepada yth,

Novia Riska Kumia

D

Padang

Deaggan bosasat,

Sehubungan dengan surat mengenai bantuan untuk “Tdentifikasi Tumbuhan™ di Herbarium
Universitas Andalas Jurusan Biologn FMIPA Universitas Andalas, kami telah membantu
mengidentifikasi tumbuhan yang dibawn, atas nama:

Nama : Novia Riska Kurmia
No. BP - 1604054
Instansi - STIFI-YP PADANG
Berikut ini diberikan hasil identifiknsi vang dikcluarkan dan Herbarium Universitas
Andslas.
I Spesies [ Synonim |
Plectrantiuy scutellarioides (L) R.Br. | Sol scutellarioides (L) Codd |

Demilgien sumt imi dibuat uneuk dapat digunakan seperfunya.

SNU 1
96908141995122001

Gambar 8. Surat identifikasi tumbuhan daun piladang (Plectranthus
scutellaroides (L) R.Br.)
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Lampiran 3. Skema kerja pembuatan dan pemeriksaan ekstrak daun piladang

(

Plectranthus scutellaroides (L) R.Br.)

Tanaman piladang (Plectranthus
scutellaroides (L) R.Br.) sebanyak

5Kg

Dilakukan sortasi basah, dengan
mengambil bagian daunnya saja.

Ampas Daun piladang
Dicuci bersih dengan air mengalir
Daun piladang yang bersih
Dilakukan pengeringan
Daun piladang kering
Dilakukan sortasi kering
Daun piladang hasil sortasi kering
Daun piladang diserbukkan dan ditimbang
Serbuk daun piladang dimaserasi
- Maserasi dengan elanol 70%
selama 5 hari (6x pengulangan)
- Saring
[ |
Ampas Maserat

Rotary evaporator

Ekstrak kental daun piladang
didapatkan sebanyak 100,1949 gram

Gambar 9. Skema kerja pembuatan ekstrak daun piladang (Plectranthus

scutellaroides (L) R.Br.)
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Lampiran 3. (Lanjutan)

Ekstrak  Etanol Daun Piladang
(Plectranthus  scutellaroides (L)
R.Br.)

Uji Fitokimia > Flavonoid
Organoleptis L > Fenolik
Kelarutan . Saponin
Kadar abu :
Susut Pengeringan — Tergt:groolidddan
pH Ekstrak — Alkaloid

Gambar 10. Skema kerja pemeriksaan ekstrak daun piladang (Plectranthus
scutellaroides (L) R.Br.)
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Lampiran 4. Skema Kerja Pembuatan Spray Hand Sanitizer Ekstrak Daun
Piladang (Plectranthus scutellaroides (L) R.Br.) dan Aktivitas
Antibakterinya Terhadap Sreptococcus aureus

Na CMC +
air panas 20
x Na CMC

Diamkan hingga
mengembang

Metil paraben + Propil paraben +
Ekstrak Daun Piladang + Gliserin

(massa 1)

Di gerus massa | dan
massa Il + sisa air sampai homogen

Sediaan Spray Hand
Sanitizer

Evaluasi Sediaan Spray Hand
Sanitizer

Pengujian Aktivitas Antibakteri Spray Hand

Sanitizer

\ 4

Pemeriksaan organoleptis

\ 4

Pemeriksaan homogenitas

\ 4

Pemeriksaan stabilitas

Menggunakan metoda difusi
agar dengan prinsip mengukur
besarnya  diameter  daerah
hambat

Data

> Pemeriksaan pH

Daerah Hambat

Diameter

\ 4

Uji Viskositas

Y

Pemeriksaan iritasi kulit

A 4

Uji Waktu mengering

Gambar

11. Skema Kerja Pembuatan Spray Hand Sanitizer Ekstrak Daun

Piladang (Plectranthus scutellaroides (L) R.Br.) dan Aktivitas
Antibakterinya Terhadap Sreptococcus aureus.
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Lampiran 5. Sediaan Spray Hand Sanitizer Ekstrak Daun Piladang
(Plectranthus scutellaroides (L) R.Br.)

Gambar 12. Sediaan Spray Hand Sanitizer Ekstrak Daun Piladang
(Plectranthus scutellaroides (L) R.Br.).

71



Lampiran 6. Pemeriksaan Ekstrak Daun Piladang

Tabel 10. Hasil Pemeriksaan Ekstrak Daun Piladang

) Persyaratan
No Pemeriksaan Pengamatan
( Depkes R1,2006)
1 Organoleptis
e Bentuk Cairan kental Cairan kental
¢ \é\;‘tma Coklat kehitaman | Coklat kehitaman
[ ]
e Rasa Khas aromantis | Khas aromantis
Pahit Pahit
2 Kelarutan
e Dalam air Larut Larut
*  Dalam alkohol 96% Mudah Larut Mudah Larut
3 pH 6,09
4 Kadar abu Tidak lebih dari | 6,7706%
8%
5 | Susut pengeringan 11,57%
6 Identifikasi metabolit
sekunder ekstrak etanol daun
piladang.
e Flavonoid + +
e Fenolik + +
e Steroid/Terpenoid +/- +/-
e Saponin + +
e Alkaloid + +

Tabel 11. Hasil Pemeriksaan Kadar Abu Ekstrak Daun Piladang

No | Berat krus kosong | Berat krus + ekstrak | Berat krus + ekstark
(A) sebelum pemijaran setelah pemijaran
(B) (©)
1 34,668 g 36,721 ¢ 34,807 g
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Lampiran 6. (Lanjutan)

Kadarabu = =2 x 100%
(B-4)

_ (34,807—34,668)X 100%
(36,721-34,668)

_ (0,139)
T (2,013)

= 6,7706 %

X 100%

Tabel 12. Hasil Pemeriksaan Susut Pengeringan Ekstrak Daun Piladang

No | Berat krus porselen Berat krus + ekstrak | Berat krus + ekstrak

(A sebelum pengeringan | setelah pengeringan
(B) ©
1 36,023 g 37,008 ¢ 36,894 g

usut pengeringan = (B-A-(C-4) X 100%
pengering B=A)
(37,008 — 36,023) — (36,894 — 36,023)
B (37,008 — 36,023)

X 100%

= 11,57 %

Tabel 13. Hasil Penentuan Rendemen Ekstrak Daun Piladang

No Berat Daun Basah Berat Sert_)uk Daun Berat Ekstrak
Kering
1 2000 g 463,79 ¢ 100,1949 g
Rend Ekstrak = Berat Ekstrak « 100%
endemen Bstrak = Berat Serbuk Daun Kering 0
_ 1001949 o
T 463,79 0
= 21,6%
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Lampiran 7. Pemeriksaan Bahan Tambahan

Tabel 14. Hasil pemeriksaan NaCMC (Handbook of Pharmaceutical
Excipients, 1994).
No Pemeriksaan Persyaratan Pengamatan
1 | Organoleptis
e Bentuk Serbuk Serbuk
e Warna Putih atau kuning gadih | Putih
e Bau Tidak berbau Tidak berbau
2 | Kelarutan
e Dalam air Mudabh terdispersi Larut (0,1:1)
e Dalam etanol | Tidak larut Praktis  tidak larut
95% (0,01 :101)
Tabel 15. Hasil Pemeriksaan Gliserin
No Pemeriksaan Persyaratan Pengamatan
(Depkes RI, 1995)
1 | Organoleptis
e Bentuk Cairan jernih Cairan jernih
e Warna Tidak berwarna Tidak berwarna
e Bau Tidak berbau Tidak berbau
2 | Kelarutan
e Dalam air Bercampur Bercampur
e Dalam etanol | Bercampur Bercampur
95%
Tabel 16. Hasil Pemeriksaan Metil Paraben
No Pemeriksaan Persyaratan Pengamatan
(Depkes RI, 1995)
1 Organoleptis
e Bentuk Serbuk hablur Serbuk hablur
e Warna Putih Putih
e Bau Tidak berbau Tidak berbau
2 | Kelarutan
e Dalam air Sukar larut Sukar larut (0,1 : 100)
e Dalam etanol Mudah larut Mudah larut (0,1 : 1)
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Lampiran 7. (Lanjutan)

Tabel 17.Hasil Pemeriksaan Propil Paraben

No Pemeriksaan Persyaratan Pengamatan
(Depkes RI, 1995)
1 | Organoleptis
e Bentuk Serbuk hablur Serbuk hablur
* Warna Putih Putih
e Bau
Tidak berbau Tidak berbau
2 | Kelarutan
e Dalam air Sangat sukar larut Sangat sukar larut
(0,01 :90)

e Dalam etanol

Mudah larut

Mudah larut (0,1 : 1)
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Lampiran 8. Hasil Evaluasi Spray Hand Sanitizer Ekstrak Daun Piladang

Tabel 18. Hasil Evaluasi Organoleptis Spray Hand Sanitizer

Formula | Organoleptis Minggu ke
I I i v Vv VI
FO Bentuk CR CR CR CR CR CR
Warna B B B B B B
Bau TB TB B B B TB
F1 Bentuk CR CR CR CR CR CR
Warna CK CK CK CK CK CK
Bau KP KP KP KP KP KP
F2 Bentuk CR CR CR CR CR CR
Warna CK CK CK CK CK CK
Bau KP KP KP KP KP KT
F3 Bentuk CR CR CR CR CR CR
Warna CK CK CK CK CK CK
Bau KP KP KP KP KP KP
P Bentuk CR CR CR CR CR CR
Warna B B B B B B
Bau K K K K K K
Keterangan :
FO : Formula spray hand sanitizer tanpa ekstrak daun piladang
F1 : Formula spray hand sanitizer ekstrak daun piladang 3,5%
F2 : Formula spray hand sanitizer ekstrak daun piladang 7%
F3 : Formula spray hand sanitizer ekstrak daun piladang 10,5%
P : Pembanding
BA  : Bau alkohol
B : Bening
CK  :Coklat Kehitaman
CR  :Cairan
K : Khas
KP  : Khas Piladang
TB  :Tidak berbau

Tabel 19. Hasil pemeriksaan homogenitas

Formula Minggu ke
I 1 Il [\ \Y VI
FO H H H H H H
F1 H H H H H H
F2 H H H H H H
F3 H H H H H H
P H H H H H H
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Lampiran 8. (Lanjutan)

Tabel 20. Hasil pemeriksaan stabilitas dengan metode freeze and thaw

Formula Siklus ke
I 1l v V VI
FO ™ ™ ™ ™ ™ ™
F1 ™ ™ ™ ™ ™ ™
F2 ™ ™ ™ ™ ™ ™
F3 ™ ™ ™ ™ ™ ™
P ™ ™ ™ ™ ™ ™
Tabel 21. Hasil pemeriksaan stabilitas pada suhu kamar
Formula Minggu ke
| 1l v Vv VI
FO ™ ™ ™ ™ ™ ™
F1 ™ ™ ™ ™ ™ ™
F2 ™ ™ ™ ™ ™ ™
F3 ™ ™ ™ ™ ™ ™
P ™ ™ ™ ™ ™ ™
Keterangan:
H : Homogen
TM  : Tidak Memisah
Tabel 22. Hasil pemeriksaan pH
Minggu ke
No | Formula | I Il v |V IV | Rata- +SD
rata
1. FO 6.78 | 6.78 | 6.75 | 6.78 | 6.75 | 6.76 6.77 | 0.0137
2. F1 555 | 555|556 | 554 | 556|559 5.56 | 0.0157
3. F2 5.28 | 5.28 | 5.28 | 5.26 | 5.28 | 5.31 5.28 | 0.0160
4. F3 5.07 | 5.05 (492 | 493|492 |4.93 4.97 | 0.0640
5. P 6.24 | 6.23 | 6.25 | 6.26 | 6.25 | 6.24 6.25 | 0.0096




Lampiran 8. (Lanjutan)

Tabel 23. Hasil Uji Iritasi dari Sediaan Spray Hand Sanitizer Ekstrak Daun
Piladang (Plectranthus scutellaroides (L) R.Br.)

Pengamatan jam ke-48
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Lampiran 8. (Lanjutan)
Perhitungan Uji Iritasi

PIl FO = X skala eritema pada jam ke —48 + X skala ederma pada jam ke-48

Jumlah sukarelawan x jumlah waktu observasi
0+0
T 20x1
0
20
= 0 (Termasuk Kategori Diabaikan)

PIl F1 = X skala eritema pada jam ke —48 + X skala ederma pada jam ke-48

Jumlah sukarelawan x jumlah waktu observasi
_0+0
S 20x1
0
20
= 0 (Termasuk Kategori Diabaikan)

PIl F2 = X skala eritema pada jam ke —48 + X skala ederma pada jam ke-48

Jumlah sukarelawan x jumlah waktu observasi
0+0
T 20x1
0
T 20
= 0 (Termasuk Kategori Diabaikan)

PIl F3 = X skala eritema pada jam ke —48 + X skala ederma pada jam ke-48

Jumlah sukarelawan x jumlah waktu observasi
_0+0
- 20x1
0
20
= 0 (Termasuk Kategori Diabaikan)
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Lampiran 8. (Lanjutan)

Tabel 24. Hasil Evaluasi Waktu Mengering Spray Hand Sanitizer Ekstrak
Daun Piladang (Plectranthus scutellaroides (L) R.Br.)

Formula Waktu Mengering (detik)

Panelis | Panelis | Panelis | Panelis | Panelis | Rata-Rata
I I i v \Y/ +SD

FO 29,15 20,43 15,53 19,29 26,17 22,11+
detik detik detik detik detik 4,9014

F1 30,12 22,23 14,47 18,56 26,47 2237+
detik detik detik detik detik 5,5465

F2 31,22 29,50 15,27 |19,43 28.38 24,76 +
detik detik detik detik detik 6,2574

F3 34,09 | 28,56 13,23 19,33 30,00 25,04 £
detik detik detik detik detik 7,6286

P 08,31 08,10 | 06,51 06,33 07,09 7,268 £
detik detik detik detik detik 0,8080

Tabel 25. Hasil Evaluasi Viskositas Spray Hand Sanitizer Ekstrak Daun
Piladang (Plectranthus scutellaroides (L) R.Br.) Menggunakan
Viskometer Brookfield

No Sampel No. Speed Angka Faktor Hasil
Spindel Penunjuk Penggali
jarum (cps)
1 30 0 0 0
2 30 0 0 0
1 Pembanding 3 30 0 0 0

30

FO

30

30

30

30

F1

30

30

30

30

30
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2 30 0 0
4 F2 3 30 0 0
4 30 0 0
1 30 0 0
2 30 0 0
5 F3 3 30 0 0
4 30 0 0
Keterangan :

FO : Formula basis obat kumur

F1 :Formula spray hand sanitizer ekstrak daun piladang 3,5%
F2 : Formula spray hand sanitizer ekstrak daun piladang 7%
F3 :Formula spray hand sanitizer ekstrak daun piladang 10,5%
P :Spray hand sanitizer pembanding



Lampiran 9. Hasil Pengujian Pewarnaan Gram Bakteri Staphylococcus

aureus

Tabel. 26. Hasil Pengujian Pewarnaan Gram Bakteri Staphylococcus aureus

Bakteri

Prosedur

Hasil Pengamatan

Staphylococcus aureus

Bakteri difiksasi diatas
preparat objek glass dan
diwarnai dengan Kristal
violet selama 5 menit,
lalu dicuci dan dibilas +
larutan lugol, diamkan
selama 45-60 detik lalu
cuci dengan alcohol 96%
selama 15-30 detik dan
diwarnai dengan larutan
safranin.

Warna ungu

Gambar 12. Hasil Pengujian Pewarnaan Gram Bakteri Staphylococcus

aureus
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Lampiran 10. Hasil Uji Statistik ANOVA Satu Arah Aktivitas Antibakteri
Ekstrak dan Formula Spray Hand Sanitizer Ekstrak Daun
Piladang terhadap Bakteri Staphylococcus aureus

Tabel 27. Hasil Uji Statistik ANOVA Satu Arah Aktivitas Antibakteri Spray
Hand Sanitizer

Descriptives

Aktivitas Antibakteri

95% Confidence

Interval for Mean

Std. Std. Lower Upper

N Mean Deviation Error Bound Bound Minimum Maximum

formula 0 3 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00
formula 1 3| 15.1833 .16073| .09280| 14.7841| 15.5826 15.00 15.30
formula 2 3| 17.2000 .18028 .10408 | 16.7522 17.6478 17.00 17.35
formula 3 3| 22.0833 .38188 22048 | 21.1347 23.0320 21.75 22.50
pembanding 3 5.8333 .28868 .16667 5.1162 6.5504 5.50 6.00
Total 15| 12.0600| 8.29434| 2.14159| 7.4667| 16.6533 .00 22.50

Tabel 28. Hasil Analisis Varian Homogenitas dari Aktivitas Antibakteri
Spray Hand Sanitizer Ekstrak Daun Piladang

Test of Homogeneity of Variances

Aktivitas Antibakteri

Levene Statistic

dfl df2

Sig.

3.478

10

.050

Tabel 29. Hasil Analisis Varian dari Aktivitas Antibakteri Ekstrak dan
Formula Spray Hand Sanitizer Ekstrak Daun Piladang

ANOVA
Aktivitas Daya Hambat Sediaan
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 962.571 4 240.643 4185.091 .000
Within Groups .575 10 .058
Total 963.146 14
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Lampiran 10. (Lanjutan)

Tabel 30. Hasil Analisis Uji Lanjut Duncan Aktivitas Antibakteri Spray Hand
Sanitizer Ekstrak Daun Piladang Terhadap Bakteri Staphylococcus

aureus
Aktivitas Daya Hambat Sediaan
Duncan®
Subset for alpha = 0.05
Formula Sediaan N 1 2 3 4 5
formula O 3 .0000
Pembanding 3 5.8333
formula 1 3 15.1833
formula 2 3 17.2000
formula 3 3 22.0833
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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Lampiran 11. Surat pernyataan untuk uji iritasi
SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini :
Nama :

Umur

Jenis Kelamin :

Alamat

menyatakan bersedia menjadi panelis untuk uji iritasi dalam penclitian Novia Riska Kurnia
dengan judul “Formulasi dan Uji Antibakteri Spray Hand Sanitizer Dari Ekstrak Daun Piladang
(Plectranthus scutellaroides (L) R.Br)” dan memenuhi kriteria panelis sebagai berikut:
1. Pria/Wanita

2. Usia antara 18-22 tahun

3, Berbadan sehat jasmani dan rohani

4. Tidak memiliki riwayat penyakit alergi

5. Mcnyatakan kesediaannya dijadikan panelis uji iritasi

Apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan sclama uji iritasi, peneliti akan bertanggung jawab

dan membawa panelis ke puskesmas terdckat.
Demikian surat pernyataan ini dibuat, atas partisipasinya peneliti mengucapkan terima kasih.

Padang,  September 2019
Peneliti Panclis

(Novia Riska Kumia) ( )
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Lampiran 11. (Lanjutan)

SURAT PERNYATAAN

Sava yang bertandatangan dibawah ini :

MNama LRp soeont

Umur i TaT 1

Jenis Kelamin : Qetornipuon

Alamat FOMMP . EnoTtmo toms  Petmoi

menyatakan bersedia menjadi panelis untuk uji iritasi dalam penelitian Novia Riska Kurnia
dengan judul “Formulasi dan Uji Antibakteri Spray Hand Sanitizer Dari Ekstrak Daun Piladang
{(Plectranthus scutellaroides (L) R.Br)” dan memenuhi kriteria panelis sebagai berikut:
1. Pria"Wanita

2. Usia antara 18-22 tahun

3. Berbadan schat josmani dan rohani

4, Tidak memiliki riwayat penyakit alergi

5. Menyatakan kesediaannya dijadikan panelis uji iritasi

Apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan selama uji iritasi, peneliti akan bertanggung jawab

dan membawa panelis ke puskesmas terdekat.
Demikian surat pernyataan ini dibuat, atas partisipasinya peneliti mengucapkan terima kasih.

Padang, 15 September 2019
Panelis

(Novia Riska Kurnia) (Lep SHem I"‘:r )
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